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ABSTRAK  

Gusti Abiyyu Dzakir, 2010414310042, 2020, Representasi Perasaan Kesepian pada 

Tokoh Utama Dalam Film “A Man Called Otto” (Analisis Semiotika Model Charles 

Sanders Peirce), dibimbing oleh Achmad Bayu Chandrabuwono S.IKOM., M.A.  

Film “A Man Called Otto” adalah adaptasi dari novel terkenal berjudul "A Man 

Called Ove" karya Fredrik Backman. Novel ini pertama kali diterbitkan pada tahun 

2012 dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. “A Man Called Otto” 

dirilis serentak pada tanggal 13 Januari 2023 di seluruh bioskop Indonesia dan 

masuk ke dalam beberapa nominasi ajang besar film internasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis representasi perasaan kesepian pada tokoh utama 

dalam film "A Man Called Otto" melalui pendekatan semiotika model Charles 

Sanders Peirce. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

melalui observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Teknik analisa dilakukan 

menggunakan semiotika Charles Sanders Peirce, yang melibatkan identifikasi tanda 

(sign), objek (object), dan interpretan (interpretant). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 141 adegan dalam film, terdapat 8 adegan 

yang secara signifikan merepresentasikan perasaan kesepian baik secara emosional 

maupun sosial sesuai dengan konsep kesepian yang dikemukakan oleh Weiss. 

Kesepian emosional terlihat melalui ekspresi wajah, gestur tubuh, dan dialog tokoh 

utama yang mencerminkan kehilangan hubungan intim dan dukungan emosional. 

Kesepian sosial tergambar melalui adegan yang menunjukkan isolasi sosial, 

kurangnya interaksi sosial, dan perasaan keterasingan dari lingkungan sekitarnya. 

Kata Kunci: Film, Semiotika, Representasi, A Man Called Otto, Kesepian 
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ABSTRACT 

Gusti Abiyyu Dzakir, 2010414310042, 2020, Representation of Feelings of 

Loneliness in the Main Character in the Movie "A Man Called Otto" (Semiotic 

Analysis of Charles Sanders Peirce Model), was mentored by Achmad Bayu 

Chandrabuwono S.IKOM., M.A. 

The movie "A Man Called Otto" is an adaptation of the famous novel titled "A Man 

Called Ove" by Fredrik Beckman. The novel was first published in 2012 and has 

been translated into multiple languages. "A Man Called Otto" was released 

simultaneously on January 13, 2023 in all Indonesian cinemas and was nominated 

for several major international film events. The purpose of this research is to 

analyze the representation of loneliness in the main character in the film "A Man 

Called Otto" through the semiotic approach of the Charles Sanders Peirce model. 

This study uses a qualitative approach with data collection techniques through 

observation, documentation, and literature studies. The analysis technique was 

carried out using Charles Sanders Peirce's semiotics, which involved the 

identification of signs, objects, and interpretants. 

The results of the study showed that out of 141 scenes in the film, there were 8 

scenes that significantly represented feelings of loneliness both emotionally and 

socially according to the concept of loneliness put forward by Weiss. Emotional 

loneliness is seen through the main character's facial expressions, body gestures, 

and dialogue that reflect the loss of intimate relationships and emotional support. 

Social loneliness is portrayed through scenes that show social isolation, lack of 

social interaction, and feelings of isolation from the surrounding environment. 

Keywords: Film, semiotics, representation, A Man Called Otto, loneliness 
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